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RINGKASAN 

ANGGI ULGIA. Studi Potensi dan Strategi Pengembangan Ekowisata 

Gunung Dempo Pagar Alam. Dibimbing oleh YETTY HASTIANA dan SASUA 

HUSTATI SYACHRONI.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis potensi 

ekowisata di kawasan wisata alam Gunung Dempo Pagar Alam serta mengetahui 

dan menganalisis strategipengembangan ekowisata di kawasan wisata alam 

Gunung Dempo Pagar Alam. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif kualitatif. Analisis data penelitian menggunakan Matrik SWOT 

untuk menentukan keadaan saat ini dan analisis potensi pengembangan ekowisata 

dikawasan Wisata Alam Gunung Dempo. 

Hasil penelitian yang diperoleh adalah faktor internal (S = 2,70 dan W = 

0,85) dan eksternal (O = 2,71 dan T = 0,82) yang positif, berarti kekuatan 

ekowisatanya relatif lebih unggul daripada kelemahannya dan peluangnya lebih 

besar daripada ancamannya. Strategi pengembangan untuk Ekowisata Gunung 

Dempodi Pagar Alam menggunakan Stable Growth Strategy atau strategi 

pertumbuhan stabil. Strategi dilakukan secara bertahap sesuai target dengan 

kondisi saat ini dan lebih mengutamakan faktor kekuatan yang dimiliki berupa 

pengembangan secara bertahap dalam rangka meraih peluang yang ada. Hal ini 

dapat dilakukan dengan memprioritaskan dan mempertahankan keberadaan 

ekowisata Gunung Dempo (pemandangan yang indah di sepanjang jalan dan 

puncak gunung, jarak tempuh yang tidak terlalu jauh dan lokasi pendakian yang 

cocok bagi pendaki), pemeliharaan sarana dan prasarana yang sudah ada di lokasi, 

merevitalisasi puncak Gunung Dempo menjadi lebih bersih dari sampah pendaki, 

memperhatikan harapan pendaki dan mengikuti keinginan mereka untuk merasa 

nyaman dalam pendakian ke puncak Gunung Dempo dengan memperbaiki jalur 

resmi dan jalur tidak resmi dari lereng menuju puncak gunung. Berdasarkan 

komparasi dan kombinasi antara kekuatan (Strength), Kelemahan (Weakness), 

Peluang (Opportunity) dan Ancaman (Threats) diperoleh 18 pola prioritas strategi 

pengembangan Ekowisata Gunung Dempo.  

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

 ANGGI ULGIA. Study of Potential and Strategy for Ecotourism 

Development of Mount Dempo Pagar Alam. Supervised by YETTY HASTIANA 

and SASUA HUSTATI SYACHRONI. 

 

This study aims to determine and analyze the potential of ecotourism in the 

natural tourism area of Mount Dempo Pagar Alam and to identify and analyze the 

strategy of developing ecotourism in the natural tourism area of Mount Dempo 

Pagar Alam. The method used in this study is a qualitative descriptive method. 

Analysis of research data using the SWOT Matrix to determine the current state 

and analysis of the potential for ecotourism development in the Gunung Dempo 

Nature Tourism area. 

The results obtained are internal factors (S = 2.70 and W = 0.85) and external 

(O = 2.71 and T = 0.82) which are positive, meaning that the strengths of 

ecotourism are relatively superior to their weaknesses and the opportunities are 

greater. than the threat. The development strategy for Ecotourism of Mount 

Dempodi Pagar Alam uses the Stable Growth Strategy or a stable growth strategy. 

The strategy is carried out in stages according to the target with current conditions 

and prioritizes the strength factor in the form of gradual development in order to 

seize the opportunities that exist. This can be done by prioritizing and maintaining 

the existence of Mount Dempo ecotourism (beautiful scenery along the road and 

the top of the mountain, not too far away and suitable climbing locations for 

climbers), maintaining existing facilities and infrastructure at the site, revitalizing 

the peak. Mount Dempo becomes cleaner from climbers' trash, pays attention to 

climbers' expectations and follows their desire to feel comfortable in climbing to 

the top of Mount Dempo by improving official and unofficial paths from the 

slopes to the top of the mountain. Based on the comparison and combination of 

Strengths, Weaknesses, Opportunities and Threats, 18 priority patterns of Gunung 

Dempo Ecotourism development strategies were obtained. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Wilayah Indonesia yang dilewati garis khatulistiwa menjadikan Indonesia 

memiliki iklim yang memunculkan keanekargaman flora dan fauna serta 

keindahan alam yang menarik para wisatawan untuk berkunjung ke Indonesia. 

Keadaan geografis Indonesia yangberupa hutan hujan tropis, gunung, pantai dan 

juga lautan serta keanekaragaman budaya yang merupakan modal dasar sebagai 

potensial utuk dijadikan daerah tujuan wisata yang terkenal di dunia. Keindahan 

alam dan keanekaragaman budaya, menjadikan Negara Indonesia sebagai Negara 

yang terkenal akan objek wisata, baik itu objek wisata alam maupun objek wisata 

budaya (Chordotul et al, 2018). 

Ekowisata merupakan kegiatan wisata yang dianggap sebagai  kegiatan  

pariwisata berkelanjutan (Wijayanti, 2009). Ekowisata mempunyai karateristik 

yang spesifik karena adanya kepedulian pada pelestarian lingkungan dan 

pemberian manfaat ekonomi bagi masyarakat lokal. Pengembangan ekowisata 

memiliki tujuan kelestarian alam dan budaya serta kesejahteraan masyarakat 

terutama masyarakat lokal. Sementara pemanfaatan hanya dilakukan terhadap 

aspek jasa estetika, pengetahuan (pendidikan dan penelitian) terhadap ekosistem 

adventuring  (Hakim, 2004). 

Provinsi Sumatera Selatan memiliki banyak objek wisata alam yang menarik 

untuk dikunjungi, salah satunya objek wisata yang berada di Kota Pagar Alam 

yaitu wisata alam Gunung Dempo yang sangat potensial untuk dikembangkan 

sebagai kawasan tujuan ekowisata. Pengembangan pariwisata tidak lepas dari 

keberadaan sumber daya alam maupun sumberdaya buatan sebagai potensi 

daerah yang dimiliki. Pengembangan pariwisata merupakan salah satu cara 

dalam pengembangan suatu kawasan atau daerahnya. Pengelolaan yang perlu 

dilakukan pemerintah adalah bagaimana pengelolaan kawasan tetap terjaga 

kondisi lingkunganya dan mendukung pertumbuhan ekonomi dalam 
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meningkatkan kesejahteraan serta menjaga kondisi sosial budaya dengan 

memanfaatkan partisipasi masyarakat (Dinas Pariwisata, 2017).  

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Firdaus et al, 

(2017) tentang Potensi Pengembangan Ekowisata di Nagari Kotobaru, Kecamatan 

X Koto, Kabupaten Tanah Datar Sumatera Barat. Hasil penelitian menunjukkan 

nalisis SWOT terhadap potensi-potensi yang dimiliki oleh Nagari Kotobaru untuk 

dikembangkan menjadi kawasan ekowisata, maka pola ekowisata yang cocok 

dikembangkan di Nagari Kotobaru adalah ekowisata tipe masyarakat. Akan tetapi, 

sejauh ini belum ada kegiatan yang dilakukan baik oleh pemerintah maupun 

swasta terhadap masyarakat guna mengembangkan kegiatan ekowisata. Hal inilah 

yang perlu dilakukan untuk menjadikan Nagari Kotobaru sebagai Nagari 

Ekowisata sebagaimana dituangkan dalam RPJM Nagari Kotobaru. 

Selanjutnya  penelitian yang dilakukan oleh  Ahmad et al, (2017) tentang 

analisis potensi pengembangan ekowisata di kawasan Taman Nasional Rawa 

Aopa Watumohai Kabupaten Konawe Selatan Provinsi Sulawesi Tenggara. 

Penelitian ini menghasilkan kelayakan pengembangan ekowisata di kawasan 

TNRAW digolongkan hutan pendidikan Tatangge dan safari  savana di kawasan 

Taman Nasional Rawa Aopa Watumohai layak untuk dikembangkan sebagai 

kawasan ekowisata. Nilai sosial ekonomi masyarakat sekitar kawasan obyek 

wisata hutan pendidikan Tatangge dan safari savana memiliki 2 elemen penting 

terhadap perekonomian masyarakat sekitar kawasan TNRAW, yaitu  kesempatan  

berusaha, berdasarkan  hasil analisis  kelayakan.  

Wisata Alam Gunung  Dempo mempunyai keindahan dan keunikan yang 

khas sehingga memiliki daya tarik dan mampu menarik pariwisata untuk 

berkunjung, sehingga faktor eksternal seperti fasilitas yang di sediakan harus 

mendukung kegiatan ekowisata serta memperhatikan daya dukung lingkungan 

agar menjadi wisata berkelanjutan. Berdasarkan  uraian tersebut maka di butuhkan 

Analisis potensi dan strategi pengembangan ekowisata Gunung Dempo 

Pagaralam.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana potensi ekowisata di kawasan wisata alam Gunung Dempo 

Pagar Alam ? 

2. Bagaimana strategi pengembangan ekowisata di kawasan wisata alam 

Gunung Dempo Pagar Alam ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dan menganalisis potensi ekowisata di kawasan wisata alam 

Gunung Dempo Pagar Alam 

2. Mengetahui dan menganalisis strategi pengembangan ekowisata di 

kawasan wisata alam Gunung Dempo Pagar Alam 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat menjadi rujukan,sumber informasi dan bahan referensi 

penelitian selanjutnya agar bisa lebih dikembangkan dalam materi-materi 

yang lainnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2. Bagi Masyarakat 

Diharapkan penelitian ini mampu memberikan pengetahuan dan 

informasi mengenai pengembangan potensi wisata alam Gunung Dempo 

Pagar Alam. 

3. Bagi Stakeholder terkait 

Sebagai konstribusi yang baik bagi semua stakeholder dengan 

pengembangan ekowisata yang berkelanjutan dan dapat dijadikan daftar 

rujukan penelitian selanjutnya. 
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